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ABSTRAK

PENYELESAIAN PERKARA  KONEKSITAS TINDAK PIDANA KORUPSI YANG DILAKUKAN  BERSAMA-SAMA
ANTARA ANGGOTA TNI DAN ORANG SIPIL

AdheFrans Dana
(2351140117)
						
Tindakpidanakorupsidapatdilakukanolehmasyarakatmanapun.Tidakmenutupkemungkinandilakukanolehanggota TNI bersama-samadenganwargasipil, yang secaraformilharusdiadilisecarasah di pengadilankoneksitas.Berdasarkanhaltersebut, makapermasalahandalamskripsiiniadalahbagaimanapengaturanhukumpenyelesaiantindakpidanakorupsimelaluiperadilankoneksitas, bagaimanamekanismepenangananperkarakoneksitaspadakasuskorupsi, bagaimanahambatanpenyelesaiantindakpidanakorupsimelaluiperadilankoneksitas. Penulisaninimenggunakanmetodetelaahpustaka(library research)untukmentelaah data sekunder yang berkaitandenganpermasalahandan data dianalisasecarakualitatif.Perkarakoneksitasbaikuntuktindakpidanaumummaupuntindakpidanakhusus (korupsi).DasarhukumperadilanpidanadiaturdalamPasal 89 KUHAP, Pasal 198 Undang-UndangNomor 31 Tahun 1997 tentangPeradilanMiliterdanPasal 16 Undang-UndangNomor 48 Tahun 2009 tentangKekuasaanKehakiman. Dan denganberlakunyaUndang-UndangNomor 48 Tahun 2009 tentangKekuasaanKehakiman, makadiperlukansuatuperaturanpelaksanaanmengenaiPasal 16, sehinggaterjadikeseragamanketentuanpasal-pasal yang menyangkutperadilanpidana. Berdasarkanpenelitiandapatdisimpulkanbahwamekanismepenangananperkarakoneksitaspadakasuskorupsiadalahkhususuntukpenyidikantindakperkarakoneksitas, dilakukanoleh Tim TetapPenyidikanKoneksitassebagaimanadiaturdalamPasal 89 KUHAP danpasal 198 ayat (2) Undang-UndangNomor 31 Tahun 1997 tentangPeradilanMiliter , yaknipenyidikperadilanumumsebagaimanadimaksuddalampasal 6 KUHAP, terdiridariPejabatPolisi Negara Republik Indonesia, danPejabatPegawaiNegeriSipil (PPNS) tertentu yang diberiwewenangkhususolehundangundang, PolisiMiliterdanOditurMiliteratauOditurMiliterTinggi. Hambatanpenyelesaiantindakpidanakorupsimelaluiperadilankoneksitasadalahprosedur yang terlalurumitdanpanjangkarenapembentukantimpenyidikperkarakoneksitasdibentukberdasarkansuratkeputusanbersamaanataraPanglima TNI danMahakamahAgung. SelainituMahkamahAgungdanMenteriPertahananjugaharussecaratimbalbalikmengusulkanpengangkatan hakim anggota yang akanmenanganiperkarakoneksitas.
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ABSTRACT

SETTLEMENT OF THE CASE OF CONNECTION OF CORRUPTION CRIMINAL ACTS COMMITTED JOINTLY BETWEEN 
TNI MEMBERS AND CIVILIANS

AdheFrans Dana
(2351140117)

Corruption can be committed by any member of society. It is possible that it is committed by members of the TNI together with civilians, who formally must be tried legally in a connectivity court. Based on this, the problem in this thesis is how to regulate the law on the settlement of corruption through connectivity courts, how is the mechanism for handling connectivity cases in corruption cases, what are the obstacles to resolving corruption through connectivity courts. This writing uses a literature review method (library research) to examine secondary data related to the problem and the data is analyzed qualitatively. Connectivity cases are good for general crimes and special crimes (corruption). The legal basis for criminal justice is regulated in Article 89 of the Criminal Procedure Code, Article 198 of Law Number 31 of 1997 concerning Military Justice and Article 16 of Law Number 48 of 2009 concerning Judicial Power. And with the enactment of Law Number 48 of 2009 concerning Judicial Power, an implementing regulation concerning Article 16 is needed, so that there is uniformity in the provisions of the articles concerning criminal justice. Based on the research, it can be concluded that the mechanism for handling connectivity cases in corruption cases is specifically for investigating connectivity cases, carried out by the Permanent Connection Investigation Team as regulated in Article 89 of the Criminal Procedure Code and Article 198 paragraph (2) of Law Number 31 of 1997 concerning Military Justice, namely general judicial investigators as referred to in Article 6 of the Criminal Procedure Code, consisting of Indonesian National Police Officers, and certain Civil Servant Officers (PPNS) who are given special authority by law, Military Police and Military Auditors or High Military Auditors. The obstacle to resolving corruption crimes through connectivity trials is the procedure which is too complicated and long because the formation of the connection case investigation team is formed based on a joint decree between the TNI Commander and the Supreme Court. In addition, the Supreme Court and the Minister of Defense must also reciprocally propose the appointment of member judges who will handle connectivity cases.
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